The Power of Patent
Paten masih menjadi topik yang selalu hangat untuk diperbincangkan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat menuntut perlindungan akan kekayaan intelektual atas inovasi kreatif yang telah diciptakan. Persaingan antar perusahaan untuk menciptakan inovasi yang unggul dan kreatif semakin meningkat. Disinilah paten menjadi suatu hal penting. Ternyata paten yang dimiliki perusahaan bukan hanya semata-mata untuk melindungi hasil karya inovasi perusahaan tersebut, tetapi dapat juga digunakan untuk menyerang secara halus keberadaan kompetitor di pasar global.
Istilah yang dikenal oleh dunia usaha saat ini untuk perseteruan yang terjadi mengenai permasalahan hak paten adalah patent wars. Perusahaan saling menyerang satu dengan yang lainnya dengan permasalahan hak paten yang mereka miliki. Salah satu contoh fenomenal mengenai dampak yang terjadi dari patent wars adalah perseteruan antara perusahaan raksasa telepon seluler Samsung dengan Apple. Sudah sejak tahun 2011 perseteruan antar dua perusahaan raksasa tersebut dimulai. Berbagai macam tuntutan mengenai hak paten telah diajukan ke pengadilan, terutama dari pihak Apple kepada pihak Samsung. 
Samsung vs Apple

Sebuah kabar cukup mengejutkan hadir pada awal Desember 2015. Samsung dan Apple mengajukan pernyataan bersama ke Pengadilan Negeri California. Samsung dengan mengejutkan bersedia membayar ganti rugi senilai USD 548 juta atau senilai Rp7,6 triliun. Sebuah tindakan yang seakan-akan menunjukkan bahwa pihak Samsung memang berada dalam posisi yang salah dan kalah dalam kasus hak paten dengan pihak Apple. 
Desain tablet galaxy dan ponsel dari Samsung telah dianggap meniru Ipad dan Iphone dari Apple. Sebuah tuntutan yang kurang rasional. Industri elektronik adalah salah satu industri yang bersifat konsumtif. Ide perkembangan mengenai industri elektronik akan terus terjadi dan inspirasi akan terus terbentuk berdasarkan pada produk terdahulunya. Gugatan Apple terhadap Samsung terkesan menyerang. Gugatan tersebut bersifat ide yang bisa terpikirkan oleh siapapun dan bersifat umum. Kompetitor lain sebenarnya juga menerapkan desain produk yang serupa, bahkan lebih mirip dengan produk Apple bila dibandingkan dengan produk Samsung. 
Meskipun Samsung bersedia untuk membayar sejumlah ganti rugi, pihak Samsung ternyata mengajukan banding ke tingkat Mahkamah Agung Amerika Serikat. Samsung ingin menggunakan salah satu celah dalam klausul vonis yang diterimanya. Klausul tersebut mengatakan bahwa bila Samsung bisa mematahkan tuduhan Apple kepadanya, maka Samsung berhak untuk meminta kembali denda yang wajib dibayarkan olehnya. Permasalahan mengenai paten antara Samsung dengan Apple ternyata belum memasuki tahap penyelesaian akhir.
Paten, Alat Pelindung atau Penghancur?
Paten dapat berfungsi sebagai pelindung apabila memang digunakan untuk melindungi hak cipta seseorang ataupun kelompok. Ide, kreativitas, serta hasil kerja keras seseorang ataupun kelompok saat ini sangatlah rawan mengalami yang namanya pembajakkan. Usaha untuk membajak dan mencontek karya inovasi yang telah ada selalu akan terjadi. Sebuah karya yang telah mendapat paten akan meminimalisir risiko dari pembajakkan terhadap karya tersebut. 
Paten dapat pula berfungsi sebagai mesin penghancur. Sebuah paten dapat digunakan tidak hanya sebagai pelindung hak cipta tetapi dapat juga digunakan sebagai alat untuk menyerang perusahaan kompetitor yang sekiranya mengancam laju perusahaan. Persaingan antara Samsung dengan Apple telah menunjukkan bagaimana paten telah menjadi bagian yang powerfull. Hal ini dapat kita lihat dari cara Apple menjaga paten yang mereka miliki. Tidak hanya sekedar menjaga, tetapi juga menyerang keberadaan kompetitornya tersebut di pasar global. Secara tidak langsung, Apple juga menghancurkan kreativitas dan inovasi yang telah dilakukan oleh Samsung dalam mengembangkan teknologi sebelumnya.
Paten pada dasarnya digunakan untuk melindungi hak intelejen dan kerja keras seseorang, bukan digunakan sebagai alat untuk mengancam keberadaan perusahaan pesaing atau bahkan sebagai alat pengontrol harga agar harga perusahaan saingan tidak dibawah harga perusahaan dikarenakan perusahaan pesaing harus membayar hak paten kepada perusahaan. Sudah saatnya perusahaan maupun perorangan mulai bijak menyikapi permasalahan paten. Tidak sekedar mengejar keuntungan pribadi atau kelompok semata, melainkan untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi dunia saat ini.
